
Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Nov 2025, VIII (4): 4932-4941                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

 

 

PEMAHAMAN, KEPEDULIAN DAN AUDIT LINGKUNGAN TERHADAP 

GREEN ECONOMY DENGAN GREEN ACCOUNTING SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING DI UMKM KAB. DAIRI. 
 

Deliyanti Simbolon1, Dian Setyorini2,  

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya, Medan 

e-mail: 1deliyanti62@gmail.com,  2dian_sety@eka-prasetya.ac.id  

 

Abstract: Green economy is a concept of economic behavior that considers economic 

growth along with the concept of preventing damage to the natural environment and the 

decline in the quality of the communal environment. To protect the environment, it is 

necessary to implement green accounting so that poor environmental conditions can be 

prevented and its sustainability maintained. Researchers see that MSMEs still do not 

preserve the environment in their business practices. This is due to public ignorance in 

managing food waste. The more MSMEs there are, the more waste that pollutes the 

environment, this is due to a lack of understanding, concern, and the absence of 

environmental audits. This study aims to examine the influence of understanding, concern, 

and environmental audits on MSMEs in Dairi Regency in implementing a green economy 

through green accounting. The method is descriptive quantitative. The type of data used in 

this study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or figures. 

Data sources are primary and secondary data. Primary data was obtained from the results 

of distributing questionnaires to MSMEs in Dairi Regency, and secondary data was 

obtained from data and literature related to the problems discussed. This study concludes 

that understanding, concern, and environmental audits influence the green economy and 

green accounting, and green accounting mediates understanding, concern, and 

environmental audits towards the green economy. 

 

Keyword: Understanding, Concern, Environmental Audit, Green Economy, Green 

Accounting 

 

Abstrak: Green economy sebuah konsep perilaku ekonomi yang memperhatikan 

pertumbuhan ekonomi bersamaan dengan konsep pencegahan kerusakan lingkungan 

alam dan menurunnya kualitas lingkungan komunal. Untuk menjaga lingkungan maka 

perlu diterapkan green accounting agar kondisi lingkungan yang buruk dapat dicegah dan 

tetap terjaga kelestariannya. Peneliti melihat bahwa pelaku UMKM masih kurang 

melestarikan lingkungan dalam praktik usahanya hal itu karena ketidaktahuan masyarakat 

dalam pengelolaan limbah sisa makanan tersebut. semakin banyak UMKM maka diikuti 

limbah yang mencemari lingkungan semakin banyak, hal ini karena ketidakpahaman, 

kepedulian dan tidak adanya audit lingkungan. penelitian untuk melihat pengaruh 

pemahaman, kepedulian dan audit lingkungan pada UMKM Kab Dairi dalam penerapan 

green economy melalui green accounting. Metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner ke UMKM Kab Dairi. dan data sekunder 

diperoleh dari data-data dan literatur yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman, kepedulian dan audit lingkungan 

berpengaruh terhadap green economy dan green accounting dan green accounting 

memediasi pemahaman, kepedelian dan audit lingkungan terhadap green economy 

 

Kata kunci: Pemahaman, Kepedulian, Audit Lingkungan, Green Economy, Green 

Accounting 
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PENDAHULUAN 

 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) bagi perekonomian 

Indonesia memiliki peranan penting serta 

potensi dalam pembangunan ekonomi 

nasional ataupun ekonomi daerah [1]. 

Beberapa peran yang bisa dilakukan 

UMKM dalam perekonomian Negara 

seperti turut serta dalam upaya 

desentralisasi atau pemerataan 

pembangunan ekonomi, menjadi 

penunjang dalam pertumbuhan ekonomi 

daerah hingga pertumbuhan ekonomi 

negara, membantu pemerintah negara 

dalam menyediakan dan memperluas 

lapangan pekerjaan (Wahyudi et al., 2024). 

 
Gambar 1 Grafik Pertumbuhan 

UMKM di Indonesia Tahun 2018-

2023  

Sumber : Kementerian Perekonomian 

 

 
Gambar 2 Jumlah UMKM 

Berdasarkan Sektor  

Sumber : Kementerian Perekonomian 

 

Berdasarkan gambar 1. terlihat 

grafik pertumbuhan UMKM dimulai dari 

tahun 2018 sampai tahun 2023 UMKM di 

Indonesia banyak mengalami 

pertumbuhan sampai tahun 2023 tercatat 

66 juta UMKM yang ada di Indonesia. Hal 

ini berarti bagus untuk pertumbuhan 

ekonomi kedepan. Dan terlihat juga pada 

gambar 2. bahwasannya sektor kuliner dan 

makanan adalah UMKM yang paling 

banyak diminati masyarakat Indonesia. 

Untuk kuliner sendiri di tahun 2023 sebesar 

2,5 juta sedangkan makanan di tahun 2023 

sebanyak 1,7 juta.  

Berdasarkan pra observasi yang 

peneliti lakukan di Kab Dairi bahwasannya 

peneliti melihat pelaku UMKM terutama 

di Sektor kuliner, Makanan dan Minuman 

banyak yang membuang limbahnya ke 

Lingkungan. Berikut salah satu contoh 

pencemaran lingkungan yaitu tongkol 

jagung hasil dari panen masyarakat sekitar. 

 
Gambar 3 tongkol jagung yang 

berserak di lingkungan 

 

Keadaan lingkungan saat ini harus 

diperhatikan, utamanya oleh UMKM yang 

menghasilkan limbah dalam operasinya 

(Soewarno, 2023). Isu kehancuran 

lingkungan, pemicu, dan akibatnya 

terhadap kehidupan manusia saat ini 

ataupun dimasa mendatang menimbulkan 

kesadaran warga dan perusahaan untuk 

melindungi kelestarian lingkungan. 

Tujuan penerapan akuntansi ini adalah 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

lingkungan dengan melakukan penilaian 

kegiatan lingkungan dari sudut pandang 

biaya {environmental cost) dan manfaat 

atau efek (economic benefit (Dewi, n.d.).  

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dimana data kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang 

menggunakan angka dan statistik dalam 

pengumpulan data serta analisis data dapat 

diukur. Adapun pengukuran setiap 

variabel dilakukan dengan skala likert 

dengan indikator – indikator yang sudah 

ditentukan di variabel pemahaman 

lingkungan, kepedulian lingkungan, audit 

lingkungan, green economy dan green 

accounting. populasi UMKM sebesar 232. 

pengambilan sampel dengan teknik 

sampling purposive (observasi) yang 
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memuat kriteria sesuai tujuan penelitian 

sebesar 107 UMKM. 

Dalam penelitian ini metode analisis 

data yang digunakan adalah structural 

equation modeling-partial least squares 

(SEM-PLS) dengan menggunakan 

software SmartPLS. Pada 

perkembangannya, SEM dibagi menjadi 

dua jenis, yakni covariance-based SEM 

(CB-SEM) dan variance-based SEM atau 

partial least squares (SEM-PLS) (Joe F. 

Hair Jr., Lucy M. Matthews, 2017) 

SEM-PLS karenanya dapat 

dipandang sebagai pendekatan 

nonparametrik untuk CB-SEM. (Prof. 

Mahfud Sholihin, n.d.) ketika asumsi-

asumsi CB-SEM tidak terpenuhi maka 

SEM-PLS dapat menjadi metode yang 

tepat untuk pengujian teori. Jika data 

memenuhi asumsi-asumsi CB-SEM secara 

tepat seperti minimal ukuran sampel dan 

distribusi normal maka pilih CB-SEM. 

Jika tidak memenuhi, pilih SEM-PLS. 

SEM-PLS merupakan pendekatan 

nonparametrik; dapat bekerja dengan baik 

bahkan untuk data tidak normal secara 

ekstrim.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini akan disajikan analisis 

dari masing-masing variabel independen 

terhadap dependen yaitu analisis 

pemahaman lingkungan (X1), kepedulian 

lingkungan (X2), dan audit lingkungan 

(X3) terhadap green economy (Y) serta 

green accounting (Z) sebagai variabel 

intervening. Hasil pengujian instrumen 

penelitian menggunakan software SEM-

PLS. 

 

Evaluasi Outer Model (Measurement 

Model): Pengujian Validitas dan 

Reliabilita 

Validitas konvergen merupakan 

bagian dari measurement model (model 

pengukuran) yang dalam SEM-PLS 

biasanya disebut sebagai outer model 

sedangkan dalam covariance-based SEM 

disebut confirmatory factor analysis 

(CFA). Terdapat dua kriteria untuk menilai 

apakah outer model (model pengukuran) 

memenuhi syarat validitas konvergen 

untuk konstruk reflektif, yaitu (1) loading 

harus di atas 0,7 dan (2) nilai p signifikan 

(<0,05). Namun dalam beberapa kasus, 

sering syarat loading di atas 0,7 sering 

tidak terpenuhi khususnya untuk kuesioner 

yang baru dikembangkan. Oleh karena itu, 

loading antara 0,40-0,70 harus tetap 

dipertimbangkan untuk dipertahankan.  

Indikator dengan loading di bawah 

0,40 harus dihapus dari model. Namun 

untuk indikator dengan loading antara 0,40 

dan 0,70 sebaiknya kita analisis dampak 

dari keputusan menghapus indikator 

tersebut pada average variance extracted 

(AVE) dan composite reliability. Kita 

dapat menghapus indikator dengan 

loading antara 0,40 dan 0,70 

Jika indikator tersebut dapat 

meningkatkan average variance extracted 

(AVE) dan composite reliability di atas 

batasannya (treshold). Nilai batasan AVE 

adalah 0,50 dan composite reliability 

sebesar 0,7. Pertimbangan lain dalam 

menghapus indikator adalah dampaknya 

pada validitas isi (content validity) 

konstruk. Indikator dengan loading yang 

kecil kadang tetap dipertahankan karena 

punya kontribusi pada validitas isi 

konstruk. Tabel 1.1 disajikan nilai-nilai 

loading untuk tiap-tiap indikator. 

 

Tabel 1Pengujian Validitas berdasarkan Outer Loading 

  
Audit 

Lingkungan 

Green 

Accounting 

Green 

Economy 
Kepedulian 

Pemahama

n 

X1.1     0,920 

X1.2     0,902 

X1.3     0,907 

X1.4     0,917 

X1.5     0,837 

X1.6     0,845 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Nov 2025, VIII (4): 4932-4941                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

 

 

X2.1    0,830   

X2.2    0,919   

X2.3    0,871   

X2.4    0,878   

X2.5    0,866   

X2.6    0,890   

X3.1 0,888      

X3.2 0,919      

X3.3 0,879      

X3.4 0,893      

X3.5 0,878      

X3.6 0,888      

Y1.1   0,891    

Y1.2   0,883    

Y1.3   0,848    

Y1.4   0,869    

Y1.5   0,867    

Y1.6   0,865    

Z1.1  0,881     

Z1.2  0,881     

Z1.3  0,891     

Z1.4  0,900     

Z1.5  0,870     

Z1.6  0,897     

Z1.7  0,894     

Sumber: Data sekunder diolah Smart PLS, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

validitas konstruk melalui nilai outer 

loading yang disajikan pada Tabel 1.1 

seluruh indikator menunjukkan nilai 

loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan 

bahwa masing-masing indikator telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen 

berdasarkan nilai outer loading, 

sebagaimana disyaratkan dalam model 

pengukuran reflektif.  

 

Uji Signifikansi Pengaruh  (Inner 

Model) 

Model struktural, yang juga dikenal 

sebagai inner model, berperan dalam 

menguji sejauh mana model yang 

dikembangkan mampu menjelaskan 

hubungan atau keterkaitan antar variabel 

laten dalam suatu penelitian (Hair, J.F., 

Risher, J.J., Sarstedt, M. and Ringle, 

2019). Untuk mengevaluasi kualitas dari 

model struktural tersebut, dilakukan 

serangkaian pengujian, antara lain 

koefisien determinasi (R²), koefisien jalur 

(path coefficient, β), serta relevansi 

prediktif (Q²). Ketiga indikator ini 

memberikan gambaran mengenai 

kekuatan prediktif dan ketepatan 

hubungan kausal dalam model yang 

dianalisis 

 

 

Tabel 2 Uji Signifikansi 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Audit Lingkungan -> 

Green Accounting 
0,647 0,638 0,084 7,736 0,000 
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Audit Lingkungan -> 

Green Economy 
0,305 0,295 0,142 2,145 0,032 

Green Accounting -> 

Green Economy 
0,374 0,383 0,153 2,438 0,015 

Kepedulian -> Green 

Accounting 
0,171 0,180 0,082 2,076 0,038 

Pemahaman -> Green 

Accounting 
0,177 0,177 0,077 2,301 0,022 

Pemahaman -> Green 

Economy 
0,314 0,314 0,084 3,745 0,000 

Sumber: Data sekunder diolah Smart PLS, 2025 

 

Dalam SmartPLS digunakan untuk 

mengevaluasi apakah suatu variabel 

mediasi (variabel z) mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dan 

dependen 

 

Tabel 3 Uji Mediasi 

Sumber: Data sekunder diolah Smart PLS, 

2025 

Pada data diatas didapatkan bahwa 

setiap variabel yang ada memiliki 

hubungan yang sama diamana  

1. variabel green accounting memediasi 

diantara pemahaman lingkungan 

terhadap green economy. 

2. variabel green accounting juga 

memediasi diantara kepedulian  

lingkungan terhadap green economy. 

3. Variabel green accounting memediasi 

diantara audit lingkungan terhadap 

green economy 

 

Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan 

variabilitas dari variabel dependen dalam 

model yang dibangun (Hair et al., 2019). 

Nilai R² memberikan indikasi terhadap 

kekuatan pengaruh kolektif variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Adapun hasil 

pengujian yang diperoleh disajikan 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4 Uji R square 

 
Sumber: Data sekunder diolah Smart PLS, 

2025 

 

Nilai R-Square (R²) untuk variabel 

Green Economy (Y) tercatat sebesar 0,944. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

pemahaman (X1), kepedulian (X2) dan 

audit lingkungan (X3) secara bersama-

sama mampu menjelaskan variabilitas 

Green Economy (Y) sebesar 94,4%.  

Sementara itu, sisanya sebesar 5,6% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. Selain itu pengaruh jika 

dikembangkan dengan nilai variabel 

intervening yakni Green Accounting (Z) 

tercatat nilainya sebesar 0,948. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pemahaman 

(X1), kepedulian (X2) dan audit 

lingkungan (X3) secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variabilitas Green 

Accounting (Z) sebesar 94,8%. Sementara 

itu, sisanya sebesar 5,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Pembahasan Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Pemahaman Lingkungan 

Terhadap Kinerja Keuangan Green 

Economy 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis pertama diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.000< 0.05 

yang artinya hipotesis pertama diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara 

pemahaman lingkungan terhadap green 

economy. Konsep dari pemahaman 

lingkungan dimana Perusahaan atau 

industri dalam menjalankan kegiatan 

produksi tidak hanya berfokus pada 

keuntungan ekonomi tetapi juga pada 

dampak lingkungan dan sosial dari 

aktivitas bisnis mereka (Wahyudi et al., 

2024) (Andina et al., 2024) 

Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Agung et al., 2025) (Samad et al., 2024) 

(Valencia-arias et al., 2024) (Arin et al., 

2025) 

 

Pengaruh kepedulian lingkungan 

Terhadap Green Economy 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.015 < 0.05. 

yang artinya hipotesis kedua diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

kepedulian lingkungan terhadap green 

economy. 

Kepedulian lingkungan 

memperkuat regulasi lingkuan dan 

mengurangi emisi karbon (Yafei Wang, 

Zihan Zhao, Ming Shi, Jing Liu, Zhixiong 

Tan, 2024). Penerapan kepedulian 

lingkungan di UMKM mampu 

meningkatkan keberlanjutan sosial 

signifikan dan meningkatkan daya saing 

UMKM (Oduro & Girma, 2025).  

Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Oduro & Girma, 2025) (Oduro, 2025) 

 

Pengaruh audit lingkungan Terhadap  

green economy 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis pertama diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.032 < 0.05. 

yang artinya hipotesis ketiga 

diterima. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara audit lingkungan terhadap green 

economy.  

Dimana hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu 

(K. Nazarova et al., 2021) (B. K. Nazarova 

et al., 2021) 

 

Pengaruh pemahaman lingkungan 

Terhadap Green Accounting 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis pertama diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.022 < 0.05. 

Yang artinya hipotesis keempat diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

pemahaman lingkungan terhadap green 

accounting. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yaitu (Abeysekera 

et al., 2022) (Wati et al., 2024) 

 

Pengaruh kepedulian lingkungan 

Terhadap green accounting 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.038 < 0.05. 

yang artinya hipotesis kelima diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

kepedulian lingkungan terhadap green 

accounting 

Kepedulian lingkungan merupakan 

peduli terhadap lingkuan yang ada 

disekitarnya. Dimana aktivitas yang 

dilakukan selalu memikirkan dampak yang 

akan terjadi di lingkungan sekitar tersebut. 

Maka kepedulian lingkungan yang 

dimiliki UMKM akan mempengaruhi 

keinginan untuk menerapkan green 

accounting dalam memelihara lingkungan 

serta keberlanjutan usaha yang dimiliki. 

Maka dari itu penelitian ini mengatakan 

bahwasannya kepedulian lingkungan 

mempengaruhi green accounting sesuai 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

(Hung, 2024) (Wati et al., 2024) 

 

Pengaruh audit lingkungan Terhadap 

green accounting 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.000 < 0.05 

yang artinya hipotesis keenam diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara audit   
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lingkungan terhadap green accounting 

Dimana hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

mengenai adanya audit lingkungan akan 

meningkatnya kepedulian lingkungan 

dengan penerapan green accounting 

sehingga mampu  meningkatkan daya 

saing (Islam & Agung, 2023) (Yang et al., 

2024) 

 

Green accounting memediasi diantara 

pemahaman lingkungan terhadap green 

economy. 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.038 < 0.05. 

yang artinya hipotesis ketujuh  diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa green 

accounting memediasi diantara 

pemahaman lingkungan terhadap green 

economy.  

 

Green Accounting memediasi diantara 

kepedulian lingkungan terhadap green 

economy. 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,056 < 0.05. 

yang artinya hipotesis kedelapan  diterima. 

Hasil tersebut menjelaskan bahwa green 

accounting memediasi diantara kepedulian 

lingkungan terhadap green economy. 

Dimana penerapan green accounting 

mampu memperkuat hubungan antara 

kepedulian lingkungan dengan green 

economy yang artinya semakin 

meningkatnya kepedulian lingkungan 

yang dimiliki oleh UMKM maka akan 

meningkat green economy.  

  

Green Accounting memediasi diantara 

audit lingkungan terhadap green 

economy. 

Berdasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis kedua diketahui bahwa nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,016 < 0.05. 

yang artinya hipotesis kesembilan  

diterima. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa green accounting memediasi 

diantara audit lingkungan terhadap green  

 

economy. Green accounting memperkuat 

hubungan audit lingkungan dengan green 

economy. Audit lingkungan yang 

dilakukan terhadap penerapan green 

eccounting akan menghasilkan 

peningkatan green economy (Pramono et 

al., 2023) 

 

 

SIMPULAN 

 

1. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis pertama terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pemahaman 

lingkungan  terhadap green economy 

2. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis kedua terdapat pengaruh 

yang signifikan antara keppedulian 

lingkungan  terhadap green economy 

3. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis ketiga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara audit 

lingkungan  terhadap green economy 

4. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis keempat terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pemahaman 

lingkungan  terhadap green 

accounting 

5. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis kelima terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kepedulian 

lingkungan  terhadap green 

accounting 

6. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis keenamh terdapat pengaruh 

yang signifikan antara audit 

lingkungan  terhadap green 

accounting  

7. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis ketujuh  terdapat  green 

accounting memediasi diantara 

pemahaman lingkungan terhadap 

green economy 

8. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis kedelapan terdapat  green 

accounting memediasi diantara 

kepedulian lingkungan terhadap 

green economy 

9. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

hipotesis kesembilan  terdapat  green  
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10. accounting memediasi diantara audit 

lingkungan terhadap green economy 
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